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| Penyaluran Bansos Dianggap

Salah Sasaran

BOGOR, (PR).-

Puluhan perempuan yang didominasi
ibu ramah tangga dan lanjut usia ber-
unjuk rasa di Balai Kota Bogor, Kamis
(8/3/2018). Mereka mempertanyakan
penvaloran bantuan sosial yang diang-
gap tidak tepat sasaran.

Sebagian besar peserta aksi berasal
dari Kecamatan Bogor Barat dan Bogor
Selatan. Mereka protes karena tidak
mendapatkan bantuan sosial mesld ter-
goleng masyarakat miskin. Salah se-
orang di antaranva Anah (60). Dia
mengaku tidak pernah mendapat ban-
tuan tersebut.

Koordinator massa Dentiara DS me-
ngatakan, permasalahan utama dalam
program bantuan sosial ialah pendataan

keluarga penerima manfaat (KPM).
"Banyak penmerima bantuan yang
salah sasavan karena ketidakakuratan
data. Hal itu bisa menimbulkan konflik
di tengah masyarakat,” kata Dentiara.
Karena itu, ia sengaja mendatangkan
masyarakat miskin yang tidak tersentuh
bantuan tersebut ke balai kota agar
diketahui pemerintah daerah setempat,
Menurut dia, beberapa wilayah yang
diduga penerima bantoannya salah
sasaran misalnya di Kampung Bang-
kong vang terletak di bantaran sungai
tak jauh dari Tugn Kujang.
Dentiara menemukan pembataszan
penerima bantuan sebanyvak 7 atau 8
keluarga per RT sehingga menimbulkan
kecemburuan keluarga miskin yang

tidak menerima bantoan. :

Perwakilan aksi lainnva, Dika
Mochammad menganggap penambah-
an lausta penerima bantuan sosial me-
numjukkan ketidakakuratan data terse-
but. "Angka 40 persen keluarga miskin
dari jumlah penduduk Indonesia juga
dipemnyzkankaren&m&odtpf:mF@-
tah dalam me;i;nﬂwnh kategori miskin
tidak relevan lagl,” katanya.

Menarut dia, survei yang dilakukan
pemerintah justru tidak melibatkan
masyarakat miskin. Dika beralasan,
masyarakat tidak mengetahui kapan
survei tersebut dilakukan petugas dinas
terkait. Ja menduga data masyarakat
miskin hanya berdasarkan laporan pe-
jabat daerah setempat, bulkan survei.

Kiipping Media Massa

Menanggapi tuntutan massa, Sekre-
taris Dinsos Kota Bogor Juniarti Esti-
ningsih menjelaskan, pendataan ]celu_ar-
ga miskin diatur oleh petugas di setiap
kelurahan,

"Kalau man pengajuan ke kelurahan,
tapi tadi kata perwakilan anggota aksi
hal tersebut tidak ada. Jadi nanti akan
diadakan sosialisasi ulang,” katanya.

Dalam pertemuan dinas te;kalt d{,L_
ngan perwakilan massa juga dJ;gpekau
Pemerintah Kota Bogor menerima data

masyarakat miskin yang diajukan pe-
serta aksi. Data tersebut menurut Ju-
niarti akan diverifikasi terlebih dulu se-
belum diserahkan ke kepala dinas un-
tuk disetujui. (Hilmi Abdul Halim)
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